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Abstract. Along with the development of the era in this globalization era, it has 

undergone quite rapid changes, for example in exploration activities are remote 

sensing. The purpose of this research is to identify the characteristics of rock 

types, structures, and alterations in determining the potential areas for gold 

deposit using remote sensing methods. In identifying areas with potential for 

gold deposits, an analysis of Landsat 8 and Radar Images was carried out, which 

were corrected using geometric and radiometric corrections. Corrected Landsat 

image data is interpreted to determine the distribution of lithology and alteration 

using ENVI Version 5.3 software based on hue / color and relief. The SRTM 

DEM data is interpreted for the straightness pattern as an estimated structure by 

calculating the straightness pattern density. Based on the results of the Landsat 

8 interpretation, the red color is thought to be a formation consisting of andesite 

rocks, and hydrothermal alteration minerals are identified by their light orange 

appearance, and the highest density density which is considered to be a 

mineralized area is in the western part of the study area. This prediction is proven 

by data from field observations consisting of andesite, kaolinite and pyrite 

minerals scattered in the study area. From the results of data analysis, it was 

obtained the gold mineralization potential of 20.73 hectares. And a 

recommendation for an area of 70.79 hectares that has the potential for ground 

checking. Based on the validation of the data from the results of image 

interpretation and field observations, it was found that the compatibility between 

the potential zone of the interpretation results and the conditions in the field was 

due to the existence of community mining activities in the research area. 

Keywords: Remote Sensing, Lithology, Lineanment Patterns, Alteration, 

Structure, Gold. 

Abstrak. Seiring dengan perkembangan jaman pada era globalisasi ini telah 

mengalami perubahan yang cukup pesat, contohnya dalam kegiatan eksplorasi 

adalah pengindraan jauh (remote sensing). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi karakteristik jenis batuan, struktur, dan alterasi dalam 

penentuan wilayah yang berpotensi keterdapatan cebakan emas menggunakan 

metode pengindraan jauh. Dalam mengidentifikasi daerah berpotensi adanya 

cebakan emas dilakukan analisis terhadap Citra Landsat 8 dan Citra Radar yang 

telah dikoreksi menggunakan koreksi geometrik dan radiometrik. Data citra 

landsat hasil koreksi diinterpretasi untuk mengetahui sebaran litologi dan 

alterasi menggunakan software ENVI Versi 5.3 berdasarkan rona/warna dan 
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relief. Data DEM SRTM diinterpretasi untuk pola kelurusan sebagai dugaan 

struktur dengan perhitungan kerapatan pola kelurusan. Berdasarkan hasil dari 

interpretasi landsat 8, warna merah diduga sebagai formasi a yang terdiri dari 

batuan andesit, serta mineral alterasi hidrotermal dikenali dari kenampakan 

warna oranye muda, dan densitas kerapatan tertinggi yang dianggap sebagai 

daerah mineralisasi berada pada bagian barat daerah penelitian. Pendugaan 

tersebut dibuktikan dengan data hasil pengamatan di lapangan yang terdiri dari 

batuan andesit, serta mineral kaolinit, dan pirit yang tersebar di daerah 

penelitian. Dari hasil analisis data diperoleh potensi mineralisasi emas sebesar 

20,73 Ha. Dan rekomendasi daerah seluas 70,79 Ha yang berpotensi untuk 

dilakukan ground checking. Berdasarkan validasi data hasil interpretasi citra 

dengan pengamatan di lapangan, diperoleh kesesuaian antara zona potensi hasil 

interpretasi dengan kondisi di lapangan dengan adanya kegiatan penambangan 

rakyat pada daerah penelitian. 

Kata Kunci: Pengindraan Jauh, Litologi, Pola Kelurusan, Alterasi, 

Struktur, Emas. 

 

1. Pendahuluan 

Emas merupakan mineral logam yang berkaitan erat dengan proses magmatik. Lingkungan 

pembentuknya yang berada di dalam batuan vulkanik sering ditemukan di berbagai endapan. 

Endapan emas pada batuan vulkanik umumnya terdapat dalam bentuk urat-urat tipis sebagai 

penyusupan larutan air panas (hydrothermal) yang mengandung mineral ke dalam celah-celah 

batuan. Jenis endapan emas yang banyak ditemukan di Indonesia sebagian besar pada endapan 

epitermal. Endapan epitermal merupakan endapan mineral permukaan yang berada di lapisan 

paling atas yang dekat dengan permukaan.  

Keberadaan emas sangat berharga, akan tetapi ketersediaannya di alam relatif sedikit. 

Oleh karena itu, teknologi informasi mengenai kegiatan eksplorasi emas terus dikembangkan 

agar eksplorasi emas dapat lebih efektif dan efisien. Eksplorasi adalah salah satu tahapan dalam 

kegiatan pertambangan yang dilakukan untuk mengetahui kondisi geologi, penyebaran dan jenis 

dari endapan bahan galian sehingga dapat menentukan daerah yang berpotensi terhadap 

keberadaan bahan galian. 

Seiring dengan perkembangan jaman, berkembangnya teknologi informasi telah 

mengalami peningkatan yang sangat pesat, contohnya teknologi informasi dalam kegiatan 

eksplorasi. Salah satunya adalah metode pengindraan jauh (Remote Sensing). Maka dari itu 

pengindraan jauh (Remote Sensing) ini diharapkan dapat dilakukan sebagai eksplorasi tidak 

langsung untuk langkah awal penentuan lokasi atau zona potensi cebakan emas.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana karakteristik jenis batuan dalam penentuan wilayah 

yang berpotensi keberadaan cebakan emas?”, “Bagaimana karakteristik struktur dalam 

penentuan wilayah yang berpotensi keberadaan cebakan emas?”, “Bagaimana karakteristik 

alterasi dalam penentuan wilayah yang berpotensi keberadaan cebakan emas?”, “Bagaimana 

penentuan daerah yang berpotensi keberadaan cebakan emas berdasarkan aspek formasi, 

struktur, dan alteras?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok 

sbb. 

1. Mengidentifikasi karakteristik jenis batuan dalam penentuan wilayah yang berpotensi 

keberadaan cebakan emas. 

2. Mengidentifikasi karakteristik struktur dalam penentuan wilayah yang berpotensi 

keberadaan cebakan emas. 

3. Mengidentifikasi karakteristik alterasi dalam penentuan wilayah yang berpotensi 

keberadaan cebakan emas. 
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4. Menentukan daerah yang berpotensi keberadaan cebakan emas berdasarkan aspek 

litologi, struktur, dan alterasi. 

2. Landasan Teori 

Emas merupakan logam yang bersifat lunak dan mudah ditempa, kekerasannya berkisar antara 

2,5 ± 3 (Skala Mohs), berat jenisnya tergantung pada jenis dan kandungan logam lain yang 

berasosiasi dengannya. Mineral pembawa emas adalah mineral yang mengandung unsur emas 

pada mineral tersebut. Emas berasosiasi dengan kebanyakan mineral yang biasa membentuk 

batuan. Bila sulfida, yaitu mineral yang mengandung sulfur/belerang (S), emas biasanya 

berasosiasi dengan sulfida. Pirit merupakan mineral induk yang paling biasa untuk emas. 

Eksplorasi adalah suatu kegiatan penyelidikan atau pencarian mineral berharga atau 

bahan yang dapat ditambang dan ekonomis. Selain itu, eksplorasi dalam tahapan selanjutnya 

adalah untuk mengestimasi sumberdaya dan cadangan yang dapat ditambang dengan 

menggunakan metode tertentu. Ada dua metode eksplorasi, yaitu eksplorasi langsung dan 

eksplorasi tidak langsung. Perbedaanya terletak pada kegiatannya, eksplorasi langsung 

berhubungan dan kontak langsung dengan bahan galian yang dicari, sedangkan eksplorasi tidak 

langsung adalah sebaliknya. 

Pengindraan jauh (remote sensing) merupakan suatu ilmu, seni dan teknik untuk 

memperoleh informasi suatu objek, daerah, atau berupa fenomena melalui analisis data yang 

diperoleh dengan suatu alat tanpa harus kontak langsung dengan objek, daerah, atau fenomena 

yang dikaji. (Lillesand and Kiefer, 1994 dalam Soetoto, 2015) Pengindraan jauh merupakan 

peran penting dalam eksplorasi mineral yang digunakan untuk mengisolasi potensi endapan 

bijih berdasarkan model pengindraan jauh. Penggunaan pengindraan jauh dapat mengurangi 

biaya eksplorasi dengan berfokus pada penelitian permukaan bumi yang lebih rinci pada daerah 

yang lebih menjanjikan. 

Pada umumnya mineral akan terakumulasi pada tubuh batuan induk oleh media fluida 

bertemperatur tinggi. Fluida ini akan bereaksi kimiawi dengan batuan induk hingga membentuk 

batuan teralterasi dengan susunan kimia tambahan berupa mineral yang dibawa oleh fluida 

tersebut. Adanya zona alterasi dapat menjadi indikator kemungkinan keberadaan cebakan 

mineral. Kehadiran alterasi hidrotermal dapat diketahui dengan mengambil beberapa kombinasi 

saluran yang memiliki nilai reflektansi tinggi terhadap mineral-mineral alterasi hidrotermal. 

Alterasi hidrotermal dapat diketahui dengan mengambil beberapa kombinasi band yang 

memiliki nilai reflektansi tinggi terhadap mineral-mineral alterasi hidrotermal. Band 4, band 2, 

band 5, band 6, dan band 7 digunakan dalam menentukan persebaran mineral alterasi 

hidrotermal. 

 
                           Sumber : Clark dkk, 1993 dalam Pour, 2014 

Gambar 1. Reflektansi dari Mineral Alterasi Hidrotermal  

Mineral alterasi hidrotermal akan memiliki reflektansi yang khas pada panjang 

gelombang tertentu, sehingga dengan mencocokkannya dengan panjang gelombang pada salah 

satu/lebih saluran (band) dapat diperoleh tampilan yang jelas dari mineral alterasi hidrotermal 

di permukaan bumi. 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Litologi 

Data litologi biasanya mengidentifikasi batuan induk (host rock) atau sumber panas dari 

mineralisasi emas epitermal di suatu daerah. Batuan induk yang dipilih untuk endapan emas 

epitermal pada umumnya berupa batuan andesit dan riolit. Berdasarkan hasil dari interpretasi 

citra landsat 8, topografi dan relief permukaan, serta geologi regional dan data hasil pemetaan 

singkapan. Daerah penelitian didominasi oleh relief tinggi dan formasi a yang terdiri dari batuan 

andesit dan tersebar beberapa batuan breksi vulkanik. 

 

Gambar 2. Peta Sebaran Litologi dan Titik Pengamatan Singkapan 

Struktur 

Dalam proses genesa mineral alterasi, struktur merupakan media atau tempat berlangsungnya 

pemineralan. Dengan adanya struktur dapat memberikan informasi mengenai lokasi-lokasi 

mineralisasi alterasi. Pola kelurusan dapat dianggap sebagai punggungan maupun struktur 

seperti sesar atau lipatan. Sehingga dari struktur tersebut diduga akan membentuk rekahan-

rekahan sebagai media mineralisasi emas. Pendugaan hasil interpretasi citra SRTM, nilai 

densitas kerapatan tertinggi adalah daerah yang memiliki kemungkinan adanya proses 

mineralisasi. 

 

Gambar 3. Peta Delineasi Pemineralan Berdasarkan Pola Kelurusan 

Dari hasil interpretasi pola kelurusan diperoleh arah umum yang terbentuk pada daerah 

penelitian yaitu dari arah utara – selatan dan barat laut – tenggara. Hal ini cukup selaras dengan 
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data hasil pengukuran kekar di lapangan. Dimana arah umum pada daerah penelitian berasal 

dari barat laut – tenggara.  

Alterasi 

Berdasarkan hasil interpretasi citra landsat 8, mineral alterasi hidrotermal dikenali dengan 

kenampakan warna oranye muda. Persebaran alterasi dideteksi tersebar tidak merata dari bagian 

barat dari daerah penelitian. Sebagian besar daerah alterasi berada pada kelurusan dengan arah 

barat daerah penelitian. Hasil dari pengamatan lapangan secara megaskopis bahwa daerah yang 

mengalami alterasi jenis piritisasi dan kaolinisasi, yang mendandakan zona alterasi argilisasi. 

Dimana zona alterasi tersebut merupakan zona yang berkaitan dengan pemineralan emas 

epitermal. 

 

Gambar 4. Peta Sebaran Alterasi 

Dari hasil overlay atau penggabungan data interpretasi citra dan pengamatan di 

lapangan, terlihat hanya pada beberapa bagian dari daerah penelitian yang sesuai atau cocok. 

Dari total 11 data hasil pengamatan di lapangan, 7 diantaranya sesuai dengan hasil interpretasi, 

yakni mengalami alterasi.  

Potensi Mineralisasi Emas  

Keberlangsungan mineralisasi emas dipengaruhi oleh beberapa aspek, yakni aspek litologi, 

struktur, dan alterasi. Berdasarkan pemetaan potensi mineralisasi emas yang telah dilakukan 

terhadap pendekatan litologi, struktur, dan alterasi. Maka dari hasil overlay atau penggabungan 

menunjukkan daerah yang berpotensi terdapat pemineralan emas berada pada barat daerah 

penelitian yang ditandai dengan delineasi warna hijau cerah. Adapun luasan dari potensi 

mineralisasi emas pada daerah penelitian dapat dihitung menggunakan bantuan software ArcGis 

Versi 10.3. 
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Gambar 5. Peta Delineasi Potensi Mineralisasi Emas 

Berdasarkan peta tersebut, dapat diketahui bahwa lokasi potensi mineralisasi emas yang 

berada pada Desa Kutawaringin sebesar luas total ± 20,73 Ha. 

 

Gambar 6. Peta Potensi Cebakan Emas 

Kemudian dari potensi mineralisasi emas tersebut diperoleh daerah rekomendasi dengan 

luas ± 70,79 Ha yang berpotensi untuk dilakukan kegiatan ground checking di lokasi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, diperoleh beberapa kesimpuma hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil interpretasi citra landsat 8 dan overlay dengan geologi regional, warna 

merah menunjukkan formasi a yang terdiri dari batuan andesit. Pendugaan tersebut 

dibuktikan dengan data hasil pengamatan di lapangan yang umunya terdiri andesit. 

2. Berdasarkan hasil interpretasi citra SRTM dan data pengamatan di lapangan, sebaran 

batuan yang teralterasi cenderung mengikuti pola kelurusan, namun ada juga yang berada 

di luar kelurusan. Namun sebagian besar alterasi berada pada kelurusan dengan arah 

utara – selatan dan barat laut – tenggara, dan berada pada densitas kelurusan sedang 

hingga tinggi (16/km2 – 43/km2). 

3. Berdasarkan hasil interpretasi citra landsat 8, mineral alterasi hidrotermal dikenali 

dengan warna oranye. Pendugaan tersebut dibuktikan dengan hasil pengamatan lapangan 

didapatkan jenis alterasi piritisasi dan kaolinisasi. 

4. Untuk menentukan zona potensi keberadaan cebakan emas berdasarkan interpretasi citra 

yang telah dibuktikan dengan data hasil pengamatan di lapangan, didapatkan  

karakteristik  yang  sesuai  pada  daerah  penelitian dengan ciri formasi a untuk  variabel  

litologi,  kenampakan  warna  oranye muda untuk variabel alterasi, dan densitas 

kerapatan pola kelurusan sedang hingga tinggi dengan arah pemineralan utara – selatan 

dan barat laut – tenggara dengan luas potensi yang diperoleh sebesar 20,73 Ha. 

5. Saran 

1. Dalam penggunaan remote sensing untuk kegiatan eksplorasi pendahuluan perlu 

dipertimbangkan bahwa faktor tutupan awan atau pengaruh atmosfer yang lainnya 

merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan citra yang akan diinterpretasi. 

2. Metode remote sensing dapat diterapkan sebagai salah satu cara dalam eksplorasi tidak 

langsung untuk membantu mengefisienkan waktu dan biaya dengan cara 

merekomendasikan wilayah yang diduga terdapatnya zona mineralisasi. Namun, dalam 

penerapannya dibutuhkan beberapa parameter yang membantu dalam proses 

identifikasinya sehingga hasil yang didapatkan dapat memiliki tingkat kesalahan yang 

kecil, karena bagaimana pun kegiatan ini merupakan proses praduga dan berada sebelum 

kegiatan eksplorasi lapangan dilakukan. 

3. Melakukan ground checking pada bagian barat daerah berpotensi. 

4. Menambahkan titik singkapan pada daerah yang berpotensi. 

5. Melakukan pemetaan struktur lebih detail pada bagian barat daerah penelitian. 

6. Melakukan validasi terhadap lokasi hasil interpretasi dengan kondisi di lapangan. 
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